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ABSTRAK 

 
REVI REBECCA LAYUK (G011201085). Pertumbuhan dan Produksi Cabai 
Katokkon dengan Sistem Tumpangsari Bawang Daun dan Selada dalam 
Pemberian Pupuk Organik. Dibimbing oleh AMIR YASSI dan NUNIEK WIDIAYANI 

  
Cabai Katokkon (Capsicum chinense Jacq.) adalah cabai lokal Toraja yang memiliki 
rasa sangat pedas dengan bentuk buah hampir mirip paprika namun ukurannya lebih 
kecil. Dalam beberapa tahun ini, produksi cabai katokkon mengalami penurunan 
sehingga dilakukan penelitian ini untuk mengetahui dan melihat efisiensi dari 
penggunaan lahan pada sistem tumpangsari antara cabai katokkon dengan tanaman 
sayuran secara organik. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh tumpangsari 
selada dan bawang daun serta POC terhadap pertumbuhan serta produksi dari cabai 
katokkon dan tanaman selada serta bawang daun. Penelitian ini dilaksanakan 
menggunakan rancangan percobaan faktorial dua faktor (f2f) dimana fator pertama 
adalah sistem tanam cabai katokkon (s), yang terdiri dari s1= katokkon monokultur, 
s2= katokkon tumpangsari dengan bawang daun dan s3= katokkon tumpangsari 
dengan selada. Kemudian, untuk faktor kedua dalam percobaan ini adalah dosis POC 
(p), yang terdiri dari p1= perbandingan 1:3, yaitu 1 liter POC dengan 3 liter air; p2= 
perbandingan 1:5, yaitu 1 liter POC dengan 5 liter air; p3= perbandingan 1:7, yaitu 1 
liter POC dengan 7 liter air. Dari semua perlakukan, diperoleh sebanyak 9 kombinasi 
yang di ulang sebanyak 3 kali. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
menunjukkan bahwa pemberian perlakuan dosis pupuk organik cair dan juga 
penerapan sistem tumpang sari, tidak berpengaruh nyata pada semua parameter baik 
pada cabai katokkon maupun tanaman bawang daun dan selada. Meskipun demikian, 
pengaruh hasil pemberian perlakuan dapat dilihat berdasarkan penyajian data dalam 
bentuk diagram batang sehingga dapat disimpulkan bahwa dosis pupuk POC sebesar 
1:7 (1 liter POC dengan 7 liter air) memberikan hasil terbanyak pada bobot buah panen 
cabai katokkon yaitu sebesar 32,31 gram dan pola tanam tumpang sari tanaman 
bawang daun memberikan hasil yang lebih baik dibanding tumpangsari selada. 
 
Kata Kunci: cabai katokkon, tumpangsari, POC 
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ABSTRACT 

REVI REBECCA LAYUK (G011201085). Growth and Production of Katokkon 
Chilies Using the Intercropping System of Scallions and Lettuce by Providing 
Organic Fertilizer. Supervised by AMIR YASSI and NUNIEK WIDIAYANI 
 
Katokkon chili (Capsicum chinense Jacq.) is a local Toraja chili which has a very spicy 
taste with a fruit shape that is almost like a bell pepper but smaller in size. In recent 
years, the production of katokkon chilies has decreased, so this research was carried 
out to find out and see the efficiency of land use in the intercropping system between 
katokkon chilies and organic vegetable crops. This research aims to determine the 
effect of intercropping lettuce and spring onions and POC on the growth and production 
of katokkon chilies and lettuce and spring onion plants. This research was carried out 
using a two-factor (f2f) factorial experimental design where the first factor was the 
katokkon chili planting system (s), which consisted of s1= katokkon monoculture, s2= 
katokkon intercropping with spring onions and s3= katokkon intercropping with lettuce. 
Then, the second factor in this experiment is the POC dose (p), which consists of p1 = 
ratio 1:3, namely 1 liter of POC with 3 liters of water; p2 = ratio 1:5, namely 1 liter of 
POC with 5 liters of water; p3 = ratio 1:7, namely 1 liter of POC with 7 liters of water. 
From all treatments, 9 combinations were obtained which were repeated 3 times. 
Based on the research that has been carried out, it shows that giving treatment with 
liquid organic fertilizer doses and also implementing an intercropping system has no 
real effect on all parameters, both on katokkon chilies and leek and lettuce plants. 
However, the effect of the results of the treatment can be seen based on the 
presentation of the data in the form of a bar diagram so that it can be concluded that 
the dose of POC fertilizer of 1:7 (1 liter of POC with 7 liters of water) gives the highest 
results in the weight of the katokkon chili harvest, namely 32.31 grams and the 
intercropping pattern of leek plants gives better results than intercropping lettuce. 
 
Keywords: katokkon chili,tumpangsari, POC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Cabai merupakan komoditas unggulan di Indonesia, karena merupakan negara 

pengkonsumsi cabai terbesar. Rasa pedas yang terdapat pada tanaman cabai inilah 

yang membuat masyarakat ketergantungan dalam mengkonsumsi cabai khususnya 

bagi masyarakat Toraja ((Flowrenzhy dan Harijati, 2017). 

Budidaya cabai banyak dilakukan oleh Petani Tana Toraja khususnya di Desa 

Sarapeang. Jenis cabai yang banyak dibudidayakan adalah cabai katokkon atau 

sebutan varietas lokalnya yaitu “Lada Katokkon” (Sura et al., 2018). Cabai Katakkon 

merupakan cabai asli dari Toraja dengan bentuk seperti paprika namun ukurannya lebih 

kecil dan juga mempunyai rasa pedas yang lebih tinggi dibandingkan jenis cabai lainnya 

(Mangi dan Tandirerung, 2021). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah banyak dilakukan pada cabai katokkon, 

kini terdapat lebih dari satu jenis katokkon yakni jenis cabai katokkon asal desa Limbong 

sampolo, Leatung 1, dan Leatung 2. Ketiga jenis cabai katokkon tersebut masih 

tergolong dalam spesies Capsicum chinense, akan tetapi ketiga jenis cabai tersebut 

memiliki morfologi yang berbeda-beda (Fatmawati, 2019).  

Menurut Badan Pusat Statistik SulSel, produksi cabai mengalami penurunan 

sebesar 9.394,8 ton selama 3 tahun berturut. Pada tahun 2019 angka produksi cabai 

mencapai 26.944 ton, kemudian pada tahun 2020 produksi sebesar 21.054,6 dan pada 

tahun 2021 angka produksi cabai menurun menjadi  17.549,2 ton (BPS SulSel, 2021). 

Pada tahun 2018 Kabupaten Toraja Utara menghasilkan produksi cabai besar 

sebesar 2,86 ton pada luas panen sebesar 217 ha. Sedangkan pada tahun 2019 

produksi cabai katokkon yakni 2,96 ton pada luas panen sebesar 154 ha (BPS SulSel, 

2020). Melihat produksi cabai katokkon dari tahun tersebut, menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan luas panen pada budidaya cabai katokkon sehingga mempengaruhi nilai 

produksinya yang dimana tidak mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. 

Salah satu penyebab rendahnya produksi cabai di tiap tahun adalah karena adanya 

perubahan iklim yang sangat ekstrim. Perubahan iklim merupakan permasalahan global 

yang membawa dampak terjadinya kenaikan dan penurunan suhu, ketidakstabilan curah 

hujan sehingga perubahan tersebut berpengaruh pada kualitas dan kuantitas hasil 

komoditas pertanian salah satunya adalah cabai (Pembengo et al., 2023). 

Kondisi cuaca yang ekstrim menyebabkan ketersediaan pasokan cabai dari petani 

terbatas dan juga kurangnya pendapatan petani akibat gagal panen. Oleh karena itu,  

diperlukan upaya agar usahatani ini tetap mendapatkan timbal balik dari biaya yang telah 

dikeluarkan meskipun sedang mengalami dampak dari perubahan iklim. 

Dalam usaha tani atau berbudidaya, perubahan iklim menjadi salah satu faktor yang 

tidak dapat dihindari, akan tetapi terdapat upaya agar usahatani yang dilakukan tetap 

mendapat keuntungan.Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah menanam dalam 
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bentuk sistem tumpangsari atau penanaman beberapa varietas secara bersamaan pada 

lahan yang sama (Parwata et al., 2019). Tumpang sari mempunyai banyak manfaat, 

termasuk meningkatkan kualitas tanah dan meningkatkan efisiensi per unit wilayah 

(Siantar et al., 2019). Tidak hanya itu, sistem tumpang sari dapat menghemat energi dan 

biaya, dapat mengendalikan serangga yang berpotensi menjadi hama serta memberikan 

hasil yang beragam dari beberapa komoditas sehingga petani bisa mendapat 

keuntungan yang jauh lebih besar atau pun dapat menutupi kerugian jika salah satu 

komoditas mengalami gagal panen (Despita et al., 2020). 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh  Kuntari dan Rasid (2022) 

memperlihatkan bahwa tanaman cabai sangat cocok ditumpangsarikan dengan tanaman 

sayuran seperti selada, sawi dan daun bawang karena memiliki jangka umur panen yang 

berbeda sehingga diharapkan memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang 

maksimal. Penggunaan tanaman selada, sawi dan daun bawang sebagai tanaman sela, 

sangat cocok di tumpang sarikan dengan tanaman cabai karena memiliki tinggi tanaman 

dan lebar tajuk yang berbeda (Arsi et al., 2021). Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

Despita et al., (2020) yang menyatakan bahwa pemilihan komoditas menjadi hal yang 

penting dalam pola tumpang sari karena harus memiliki bentuk morfologi dan fisiologi 

yang berbeda. 

Selain itu, penanaman selada dan bawang daun menjadi tanaman sela pada 

tumpang sari cabai katokkon membawa keuntungan yang jauh lebih besar bagi petani. 

Tidak hanya itu, lokasi budidaya yang berada di Toraja atau wilayah dataran tinggi juga 

mendukung pertumbuhan tanaman karena sesuai dengan syarat tumbuh selada dan 

bawang daun. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Luthfi & Hafizah, 2019) 

budidaya selada mempunyai prospek yang menjanjikan karena berpotensi 

meningkatkan pendapatan petani dan sumber gizi masyarakat. Kemudian pada 

penelitian Rihadi et al., (2021) tanaman bawang daun mampu beradaptasi dengan baik 

pada daerah dataran tinggi. 

 Budidaya cabai memiliki resiko dan masalah tersendiri di setiap musimnya. 

Penanaman cabai pada saat musim hujan akan menyebabkan tanaman cabai rentan 

terkena penyakit dan serangan hama sehingga dibutuhkan pestisida untuk mengurangi 

serangan OPT pada tanaman. Tidak hanya itu, berdasarkan penelitian Nuha et al., 

(2023) permasalahan lain yang sedang dihadapi petani adalah kelangkaan pupuk subsidi 

serta harga pupuk yang semakin meningkat. Permasalahan tersebut dapat diatasi 

dengan cara penggunaan pupuk organik. Pemberian pupuk organik sangat baik 

digunakan dalam jangka panjang sehingga memiliki manfaat yang lebih baik dari 

penggunaan pupuk sintetik. Pupuk organik sangat baik untuk dikembangkan lebih lanjut 

karena merupakan konsep usaha pertanian yang berpotensi memberikan manfaat bagi 

petani, khususnya secara finansial (Septiadi dan Mundiyah, 2020). 

Berdasarkan penelitian Situmorang (2022) penggunaan pupuk organik cair keong 

mas dapat menjadi salah satu alternatif dalam menghadapi permasalahan kelangkaan 

pupuk subsidi karena POC keong mas memiliki manfaat yang sama dengan penggunaan 

pupuk sintetik. POC keong mas mengandung unsur hara lengkap yaitu C= 4,20%; 

P2O5= 2,419%; N= 0,86%; K2O= 1,82%. Tidak hanya itu, Keong mas yang sering 

dianggap sebagai hama perusak padi, ternyata memiliki kandungan protein yang tinggi 
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sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pembuatan mikroorganisme lokal seperti 

azotobacter, azospirillium, pseudomonas dan staphylococcus. 

Menurut penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Bujang (2022) dan 

Situmorang (2022 pengaplikasian POC keong mas ke tanaman cabai katokkon 

memberikan hasil pertumbuhan dan produksi yang baik. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, konsentrasi POC yang memberikan pengaruh yang baik terhadap 

pertumbuhan cabai katokkon yaitu perbandingan sebesar 1:3 dan 1:5.  

Akan tetapi menurut penelitian Rahma (2023) pemberian POC dengan konsentrasi 

1:7 ternyata memberikan hasil yang baik juga khususnya pada produksi cabai atau pada 

masa generatif, sehingga cabai menghasilkan buah yang banyak. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian terkait pertumbuhan dan 

produksi cabai katokkon pada sistem tumpang sari bawang daun dan selada serta 

pemberian pupuk organik. 

 

1.2. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dan mengetahui pengaruh 

tumpangsari selada dan bawang daun serta POC terhadap pertumbuhan respon terbaik 

pada pertumbuhan serta produksi dari cabai katokkon dan tanaman sayuran (selada dan 

bawang daun) pada sistem penanaman tumpangsari. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah membantu memberikan ilmu pengetahuan dan 

sebagai bahan referensi pada penelitian selanjutnya khususnya pada bidang pertanian 

serta sebagai bahan informasi tentang budidaya tanaman dengan sistem tumpang sari 

pada cabai katokkon sebagai komoditi utama dengan tanaman sayuran selada dan 

bawang daun sebagai tanaman sela. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


